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ABSTRACT

This study examines the transformation of the national Islamic education curriculum
within the framework of the Merdeka curriculum, focusing on the aspects of relevance,
implementation, and evaluation. The research employs a qualitative approach using a
library research method through the review of educational policy documents, Islamic
education learning outcomes, and relevant and up-to-date scholarly literature. Data
analysis is conducted using content analysis to obtain a comprehensive understanding
of the paradigm shift in the Islamic education curriculum. The findings indicate that the
Islamic education curriculum under the Merdeka curriculum has strong relevance to
the needs of twenty-first-century learners, particularly in strengthening character,
religious moderation, and reflective thinking skills. In terms of implementation, the
Merdeka curriculum provides flexibility for teachers to design contextual and student-
centered learning, although challenges remain related to teacher readiness and limited
learning resources. Regarding evaluation, there is a shift toward authentic assessment
that holistically measures learning processes, attitudes, and religious practices, which
requires strengthening teachers’ assessment competencies to ensure objectivity and
consistency. This study concludes that the transformation of the Islamic education
curriculum within the Merdeka curriculum has the potential to improve the quality of
Islamic education learning, provided it is supported by consistent policies, continuous
professional development for teachers, and adaptive evaluation systems.

Keywords: PAl Curriculum Transformation, Relevance, Implementation, and
Evaluation

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji transformasi kurikulum pendidikan agama islam nasional
dalam kerangka kurikulum merdeka dengan fokus pada aspek relevansi,
implementasi, dan evaluasi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode
library research melalui kajian terhadap dokumen kebijakan pendidikan, capaian
pembelajaran PAI, serta literatur ilmiah yang relevan dan mutakhir. Analisis data
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dilakukan menggunakan analisis isi untuk memperoleh pemahaman komprehensif
mengenai perubahan paradigma kurikulum PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kurikulum PAIl dalam kurikulum merdeka memiliki relevansi yang kuat dengan
kebutuhan peserta didik abad ke-21, terutama dalam penguatan karakter, moderasi
beragama, dan kemampuan berpikir reflektif. Dari sisi implementasi, kurikulum
merdeka memberikan fleksibilitas bagi guru dalam merancang pembelajaran yang
kontekstual dan berpusat pada peserta didik, meskipun masih dihadapkan pada
tantangan kesiapan guru dan keterbatasan sumber belajar. Pada aspek evaluasi,
terjadi pergeseran menuju asesmen autentik yang menilai proses, sikap, dan praktik
keagamaan secara holistik, namun memerlukan penguatan kompetensi guru agar
penilaian lebih objektif dan konsisten. Penelitian ini menegaskan bahwa transformasi
kurikulum PAIl dalam kurikulum merdeka berpotensi meningkatkan kualitas
pembelajaran agama islam apabila didukung oleh kebijakan yang konsisten,
pengembangan profesional guru, dan sistem evaluasi yang adaptif.

Kata Kunci: Transformasi Kurikulum PAI, Relevansi, Implementasi, Evaluasi

A.Pendahuluan

Pada era globalisasi dan
perubahan sosial yang cepat, sistem
pendidikan di indonesia dituntut untuk
terus beradaptasi agar mampu
mencetak peserta didik yang tidak
hanya cerdas secara akademik tetapi
juga kuat secara karakter dan
spiritual. Pendidikan agama islam
sebagai bagian integral dari kurikulum
nasional memainkan peran penting
dalam pembentukan moral, etika, dan
identitas keagamaan peserta didik
(Cahyani & Masyithoh, 2023). Sejak
dicanangkannya kurikulum merdeka,
pendekatan pembelajaran di semua
mata pelajaran, termasuk PAI,
mengalami  perubahan signifikan.
Kurikulum merdeka menekankan

pembelajaran yang berpusat pada

murid, fleksibilitas dalam penyusunan
bahan ajar, serta  penguatan
kompetensi esensial dan profil pelajar
pancasila (Rifai et al., 2022).

Literatur  terdahulu  menunjukkan
bahwa kurikulum tradisional seringkali
terlalu berfokus pada penguasaan
konten dan hafalan, sehingga
pembelajaran PAI belum sepenuhnya
mampu mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, karakter
integratif, dan aplikasi nilai-nilai islam
dalam konteks kehidupan nyata
(Sulaeman et al.,, 2023). Beberapa
penelitian menyoroti tantangan
implementasi kurikulum baru seperti
kesiapan guru, ketersediaan sumber
belajar yang kontekstual, serta
mekanisme evaluasi yang belum

sepenuhnya bertransformasi sesuai
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prinsip kurikulum merdeka (Ghani et
al., 2023). Meskipun banyak kajian
yang membahas kurikulum merdeka
secara umum, studi yang secara
khusus menganalisis dinamika
transformasi kurikulum PAIl dari sisi
relevansi teori dan praktik, strategi
implementasi, serta evaluasi hasil
pembelajaran masih terbatas.
Penelitian ini menghadirkan
kontribusi kebaruan di beberapa
aspek. Pertama, penelitian ini
mengintegrasikan perspektif
pendidikan agama islam dengan
framework  kurikulum merdeka,
sehingga tidak sekadar membahas
kurikulum baru secara umum, tetapi
menelaah dengan rinci bagaimana
nilai-nilai, kompetensi, dan tujuan
pembelajaran  PAI  direkonstruksi
dalam konteks kebijakan kurikulum
Merdeka (Abdiyantoro et al., 2023).
Kedua, penelitian ini menggabungkan
analisis teoritis dan empiris melalui
kajian literatur mendalam dan evaluasi
praktik di sekolah, menciptakan
pemahaman holistik tentang
relevansi, implementasi, dan evaluasi
kurikulum PAI (Islam, 2024). Ketiga,
penelitian ini menekankan pada aspek
implementasi nyata di lapangan,
termasuk pengalaman guru,

tantangan dan solusi inovatif, serta

model evaluasi yang adaptif terhadap
prinsip pembelajaran merdeka.
Pendekatan ini diharapkan dapat
menjadi rujukan praktis sekaligus
akademis bagi pemangku
kepentingan pendidikan agama islam
(Hasan, 2024).
Pentingnya  penelitian ini
didasari oleh kebutuhan nyata untuk
menjawab berbagai pertanyaan kritis
yang muncul seiring pemberlakuan
kurikulum merdeka di seluruh jenjang
pendidikan. Transformasi kurikulum
PAI bukan hanya sekadar perubahan
struktur atau materi ajar, tetapi juga
menuntut  perubahan  paradigma
pembelajaran, strategi evaluasi, dan
pola pikir pendidik serta pemangku
kebijakan (Rifai et al., 2022).
Penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih mendalam
tentang relevansi kurikulum PAI
dengan kebutuhan peserta didik di
abad 21, sehingga dapat mendorong
pembelajaran yang bermakna dan
aplikatif. Selain itu, dengan
mengevaluasi proses dan hasil
implementasi kurikulum merdeka di
PAI, penelitian ini dapat menjadi dasar
rekomendasi kebijakan yang berbasis
bukti, memperkuat kualitas pendidikan

agama islam, serta mendukung
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pencaPAlan profil pelajar pancasila
secara efektif dan berkelanjutan.
Jurnal ini diharapkan mampu
menjadi kontribusi penting dalam
wacana pendidikan nasional,
membuka peluang perbaikan dan
inovasi kurikulum PAI, serta menjadi
referensi bagi peneliti, pendidik, dan
pembuat kebijakan dalam upaya
meningkatkan mutu pendidikan

agama islam di indonesia.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode
library research atau studi
kepustakaan (Prayitno, 2025). Metode
ini dipilih karena penelitian berfokus
pada pengkajian konsep, kebijakan,
dan dinamika transformasi kurikulum
pendidikan agama islam nasional
dalam konteks kurikulum merdeka.

Data penelitian bersumber dari
bahan pustaka berupa dokumen resmi
caPAlan

kebijakan pendidikan,

pembelajaran PAl, panduan
implementasi kurikulum, serta artikel
jurnal ilmiah, buku referensi, dan hasil
penelitian yang relevan (Azis, 2024).
Pengumpulan data dilakukan melalui
penelusuran literatur secara
sistematis dengan menyeleksi sumber

yang kredibel dan mutakhir. Analisis

data dilakukan menggunakan teknik
analisis isi melalui proses reduksi,
pengelompokan, dan sintesis data
untuk  memperoleh  pemahaman
komprehensif mengenai relevansi,
implementasi, dan evaluasi kurikulum
PAl. Keabsahan data dijaga dengan
membandingkan berbagai sumber
dan perspektif akademik sehingga
hasil kajian memiliki validitas dan
kekuatan argumentasi yang memadai

(Acetylena et al., 2025).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diawali
dengan penjabaran kembali fokus
kajian sebagaimana telah diuraikan
dalam pendahuluan, yaitu
transformasi  kurikulum pendidikan
agama islam nasional di era kurikulum
merdeka yang ditinjau dari aspek
relevansi, implementasi, dan evaluasi.
Fokus ini menegaskan bahwa
penelitian tidak sekadar membahas
perubahan kurikulum sebagai
kebijakan administratif, melainkan
sebagai proses transformasi
paradigma pendidikan agama islam
yang menyentuh tujuan, isi, strategi
pembelajaran, serta sistem penilaian.
Transformasi  tersebut  dipahami
sebagai upaya penyesuaian kurikulum

PAI terhadap dinamika sosial, budaya,
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dan perkembangan peserta didik yang
semakin kompleks di tengah arus
globalisasi, digitalisasi, dan pluralitas
masyarakat (Fatimah et al., 2025).

Kajian ini  berangkat dari
pemahaman  bahwa  perubahan
kurikulum merupakan respons
strategis terhadap tantangan

pendidikan kontemporer, terutama
terkait dengan kebutuhan penguatan
karakter, internalisasi nilai moderasi
beragama, serta pembentukan
peserta  didik yang  beriman,
berakhlak, dan mampu berpikir
reflektif. Dalam konteks ini, PAI tidak
lagi diposisikan hanya sebagai mata
pelajaran normatif yang menekankan
hafalan konsep dan dalil, tetapi
sebagai instrumen pedagogis yang
membekali peserta didik dengan
kemampuan memahami, menghayati,
dan mengamalkan nilai-nilai islam
secara kontekstual dalam kehidupan
sehari-hari (Panes et al., 2025).
Kurikulum  merdeka memberikan
ruang bagi PAIl untuk tampil lebih
adaptif, relevan, dan bermakna sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik (Fathurohim, 2023).
Oleh karena itu, penelitian ini
memusatkan perhatian pada
kurikulum PAI

direkonstruksi secara

bagaimana
konseptual

dalam kerangka kurikulum merdeka,
khususnya dalam perumusan tujuan
pembelajaran, pemilihan  materi
esensial, serta integrasi nilai-nilai
keislaman dengan profil pelajar
Pancasila (Filosofis, 2025). Selain itu,
penelitian  ini  juga  menelaah

bagaimana rekonstruksi tersebut
diterjemahkan ke dalam praktik
pembelajaran di satuan pendidikan,
termasuk perubahan peran guru,
pendekatan = pembelajaran  yang
digunakan, serta pola interaksi belajar
yang dibangun. Tidak kalah penting,
penelitian ini mengkaji aspek evaluasi
sebagai bagian integral dari
transformasi kurikulum, yakni
bagaimana sistem penilaian PAI
diarahkan untuk mengukur caPAlan
holistik,

mencakup aspek kognitif, afektif, dan

pembelajaran secara

perilaku keagamaan. Dengan
demikian, bagian ini menjadi landasan
awal untuk memahami arah dan
kedalaman transformasi kurikulum
PAl  nasional dalam kerangka
kebijakan kurikulum merdeka.

Dalam konteks relevansi,
pembahasan penelitian diarahkan
pada kesesuaian antara tujuan,
materi, dan pendekatan pembelajaran
pendidikan agama islam dengan

kebutuhan nyata peserta didik serta
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nilai-nilai utama yang dikembangkan
dalam kurikulum merdeka. Hasil
kajian menunjukkan bahwa kurikulum
PAl dalam kerangka kurikulum
merdeka secara konseptual dirancang
untuk lebih
perkembangan peserta didik, baik dari

responsif  terhadap

sisi kognitif, afektif, maupun sosial
(Samsudin & Ningsih, 2025). Tujuan
pembelajaran PAI tidak lagi terbatas
pada pencaPAlan pengetahuan
keagamaan secara normatif, tetapi
diperluas untuk membentuk sikap
religius yang inklusif, moderat, dan
berorientasi pada pengamalan nilai
islam dalam kehidupan
bermasyarakat (Pasaribu & Kemal,
2024).

Temuan menunjukkan bahwa
kurikulum merdeka mendorong
penyederhanaan materi PAIl tanpa
menghilangkan substansi nilai
keislaman, sehingga pembelajaran
lebih fokus pada pemahaman makna,
internalisasi nilai, dan penerapan
ajaran islam dalam konteks sosial
yang plural dan dinamis (Hanipah,
2023). Hal ini sejalan dengan tuntutan
pendidikan modern yang menekankan
kemampuan berpikir kritis, reflektif,
dan etis, bukan sekadar penguasaan
informasi. Melalui pendekatan ini,

peserta didik diharapkan mampu

memahami ajaran islam secara
rasional  dan humanis,  serta
menggunakannya sebagai pedoman
dalam menghadapi persoalan
kehidupan sehari-hari (Zuhri et al.,
2024).

Selain itu, relevansi kurikulum
PAIl juga tercermin dalam penguatan
nilai moderasi beragama yang
menjadi salah satu fokus penting
kurikulum merdeka. Penelitian
menemukan bahwa PAIl memiliki
peran strategis dalam menanamkan
sikap toleran, adil, dan seimbang
dalam beragama, terutama di tengah
realitas sosial yang ditandai oleh
keberagaman budaya, agama, dan
pandangan hidup (Azis, 2024).
Pendekatan  pembelajaran  yang
dialogis dan reflektif memungkinkan
peserta didik untuk memahami
perbedaan sebagai bagian dari
sunnatullah, sekaligus memperkuat
identitas keislaman yang rahmatan lil
‘alamin. Hal ini memperkuat posisi PAI
sebagai instrumen penting dalam
membangun harmoni sosial dan
mencegah berkembangnya sikap
eksklusif atau ekstrem  dalam
beragama.

Aspek relevansi ini menjadi
sangat penting karena pendidikan

agama islam memiliki fungsi strategis
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dalam membangun landasan moral
dan spiritual peserta didik di tengah
perubahan sosial yang kompleks dan
cepat. Globalisasi, digitalisasi, dan
arus informasi yang tidak terbatas
membawa tantangan baru bagi
perkembangan nilai dan karakter
generasi muda. Dalam konteks
tersebut, kurikulum PAI yang relevan
tidak hanya berfungsi sebagai sumber
pengetahuan keagamaan, tetapi juga
sebagai sarana pembinaan karakter,
penguatan jati diri, dan pembentukan
kesadaran etis peserta didik. Dengan
demikian, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa relevansi
kurikulum  PAIl dalam  kurikulum
merdeka menjadi prasyarat utama
agar pendidikan agama islam tetap
bermakna, adaptif, dan berdaya guna
dalam menjawab tantangan
pendidikan dan kehidupan di abad ke-
21.

Dari segi implementasi, hasil
penelitian menunjukkan bahwa

kurikulum  merdeka  memberikan
fleksibilitas yang sangat signifikan
bagi guru pendidikan agama islam
dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran di kelas (Masri et al.,
2023). Fleksibilitas ini tercermin dalam
keleluasaan guru untuk menyusun

modul ajar yang disesuaikan dengan

karakteristik peserta didik, konteks
sosial budaya sekolah, serta
kebutuhan belajar yang beragam.
Guru tidak lagi terikat secara kaku
pada silabus yang  seragam,
melainkan diberi ruang untuk memilih
dan mengombinasikan pendekatan
pedagogis yang dianggap paling
relevan, seperti pembelajaran
kontekstual, pembelajaran berbasis
proyek, dan pembelajaran reflektif
(Abidarda & Haryadi, 2024). Kondisi
ini mendorong guru PAIl untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam mengaitkan
materi ajar dengan realitas kehidupan
peserta didik sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.
Pembelajaran PAI dalam
kerangka kurikulum merdeka
diarahkan pada pengalaman belajar
yang autentik, dialogis, dan
partisipatif. Peserta didik tidak hanya
diposisikan sebagai penerima
informasi keagamaan, tetapi sebagai
subjek aktif yang diajak berdiskusi,
merefleksikan nilai-nilai islam, serta
mengaitkannya dengan persoalan
kehidupan sehari-hari. Melalui proyek
dan aktivitas kontekstual, peserta
didik didorong untuk
mengaktualisasikan  ajaran islam
dalam bentuk sikap, perilaku, dan

keputusan moral (Acetylena et al.,
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2025). Temuan ini sejalan dengan
teori pembelajaran konstruktivistik
yang menekankan bahwa
pengetahuan dan nilai akan lebih
bermakna apabila dibangun melalui
pengalaman langsung dan interaksi
sosial yang reflektif (Febriansyah &
Nurlaili, 2024).

Meskipun demikian, hasil kajian
juga menunjukkan adanya variasi
tingkat keberhasilan implementasi
kurikulum PAI di lapangan. Tidak
semua guru mampu memanfaatkan
fleksibilitas kurikulum merdeka secara
optimal. Tantangan utama yang
keterbatasan

ditemukan  meliputi

pemahaman guru terhadap
paradigma pembelajaran diferensiatif,
khususnya dalam merespons
perbedaan kemampuan, minat, dan
latar belakang peserta didik (Binggo &
Liputo, 2025). Selain itu, kesiapan
guru  dalam merancang  dan
menerapkan asesmen autentik masih
menjadi kendala, terutama dalam
menilai aspek afektif dan praktik
keagamaan secara objektif dan
berkelanjutan. Keterbatasan sumber
belajar yang kontekstual dan inovatif
juga turut memengaruhi kualitas
implementasi

(Sudirman et al., 2025).

pembelajaran  PAI

Temuan ini memperkuat teori
implementasi kurikulum yang
menegaskan bahwa keberhasilan
perubahan kurikulum tidak hanya
ditentukan oleh kualitas dokumen
kurikulum, tetapi sangat bergantung
pada kompetensi dan kesiapan
pelaksana  di  tingkat  satuan
pendidikan. Dukungan kebijakan yang
konsisten, pelatihan guru yang
berkelanjutan, serta budaya sekolah
yang terbuka terhadap perubahan
menjadi faktor kunci dalam
memastikan implementasi kurikulum
PAl berjalan efektif (Hartini et al.,
2025).

Pembahasan juga mencakup
aspek evaluasi sebagai bagian
integral dari transformasi kurikulum
pendidikan agama islam dalam era
kurikulum merdeka. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa evaluasi
pembelajaran PAI mengalami
pergeseran paradigma yang cukup
mendasar, dari penilaian yang semula
berfokus pada hasil kognitif dan
penguasaan materi menuju penilaian
autentik yang menekankan proses
belajar, pembentukan sikap, serta
praktik keagamaan peserta didik
dalam kehidupan nyata. Evaluasi tidak
lagi dipahami sebagai aktivitas akhir

untuk mengukur caPAlan akademik
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semata, melainkan sebagai bagian
dari proses pembelajaran yang
berkelanjutan dan reflektif (Rusmani &
Arifmiboy, 2023).

Dalam  kerangka  kurikulum
merdeka, evaluasi PAIl diarahkan
untuk menilai sejauh mana peserta
didik mampu memahami, menghayati,
dan mengamalkan nilai-nilai islam
secara kontekstual. Penilaian sikap
religius, perilaku sosial, serta
konsistensi dalam praktik keagamaan
menjadi bagian penting dari asesmen
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
teori evaluasi autentik  yang
menekankan bahwa keberhasilan
belajar harus diukur melalui tugas-
tugas bermakna dan pengalaman
nyata yang merefleksikan kehidupan
peserta didik (Lestari et al., 2025).
Dengan pendekatan ini, evaluasi PAI
diharapkan mampu  memberikan
gambaran yang lebih utuh mengenai
perkembangan peserta didik, tidak
hanya dari sisi pengetahuan, tetapi
juga dari sisi karakter dan spiritualitas.

Hasil kajian juga menunjukkan
bahwa penerapan evaluasi autentik
dalam PAI menuntut perubahan peran
guru dari sekadar penilai hasil belajar
menjadi fasilitator yang secara aktif
memantau proses perkembangan

peserta didik (Azmiy et al., 2024).

Guru dituntut untuk merancang
instrumen evaluasi yang variatif,
seperti observasi sikap, jurnal refleksi,
penugasan proyek, dan portofolio,
agar penilaian benar-benar
mencerminkan caPAlan
pembelajaran yang holistik. Namun
demikian, penelitan menemukan
bahwa tantangan masih muncul
dalam hal objektivitas dan konsistensi
penilaian, terutama ketika menilai
aspek afektif dan praktik keagamaan
yang bersifat personal dan
kontekstual. Kondisi ini menunjukkan
perlunya penguatan kompetensi guru
dalam bidang asesmen serta panduan
evaluasi yang lebih operasional
(Agisna et al, 2023).

Dengan demikian, pembahasan
aspek evaluasi ini tidak hanya
menegaskan adanya perubahan
teknis dalam sistem penilaian PAI,
tetapi juga menunjukkan perubahan
paradigma yang lebih luas dalam
memahami tujuan pendidikan agama
islam. Evaluasi diposisikan sebagai
sarana pembinaan dan penguatan
nilai, bukan sekadar alat seleksi atau
pengukuran angka. Hasil penelitian ini
secara sistematis mengelaborasi
kembali kerangka konseptual yang
telah dirumuskan dalam pendahuluan,

sekaligus menjadi dasar analisis
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terhadap temuan penelitian secara
lebih mendalam (Mukhdlor et al.,
2024), khususnya dalam melihat
sejauh mana transformasi evaluasi
mampu mendukung tercaPAlnya
tujuan kurikulum PAI yang relevan,
humanis, dan berorientasi pada

pembentukan karakter peserta didik.

D. Kesimpulan
Kesimpulan penelitian ini
menunjukkan bahwa transformasi
kurikulum pendidikan agama islam
dalam kerangka kurikulum merdeka
memiliki relevansi yang kuat dengan
kebutuhan peserta didik abad ke-21,
khususnya dalam penguatan karakter,
moderasi beragama, dan
pembelajaran yang bermakna.

Kurikulum  merdeka memberikan
ruang fleksibilitas bagi PAIl untuk
dikembangkan secara kontekstual
dan berorientasi pada pengamalan
nilai-nilai islam dalam kehidupan
nyata.

Dari sisi implementasi,
fleksibilitas  kurikulum  mendorong
kreativitas guru dalam merancang
pembelajaran berpusat pada peserta
didik, meskipun masih dihadapkan
pada tantangan kesiapan guru,
keterbatasan sumber belajar, dan

penerapan asesmen autentik. Pada

aspek evaluasi, terjadi pergeseran
menuju penilaian holistik yang menilai
proses, sikap, dan praktik
keagamaan, namun masih
memerlukan penguatan kompetensi
dan panduan teknis.

Secara keseluruhan, penelitian
ini menegaskan bahwa keberhasilan
transformasi kurikulum PAI sangat
bergantung pada sinergi kebijakan,
profesionalitas guru, budaya sekolah
yang adaptif, serta sistem evaluasi

yang selaras dengan  tujuan

pembelajaran, sehingga PAI tetap
relevan dan berdaya guna dalam
membentuk  peserta didik yang
beriman, berakhlak, dan moderat.
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